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ABSTRACT 

A company will be faced with problems relating to the distribution system. Thisproblem 

arises because consumers are in geographically dispersed locations, this resulted in the 

importance of holding inventories at several location. PT.Nuj / Mts is the distribution company, 

this company manufactures the product. PT.Nuj / Mts not yet have a good distribution planning. 

Planning distribution company run by less effective and has few weaknesses. Given these 

problems, then conducted research with the method of Distribution Requirements Planning 

(DRP) in the hope to be distributing the product from factory to each of city in an optimal 

distribution. Distribution Requirements Planning is a method to handle the procurement of 

supplies in a multi-echelon distribution network. The purpose of the Distribution Requirements 

Planning (DRP), which make a planning and scheduling activities of a good distribution, so 

that success in meeting customer demand will be more optimal, increase performance in 

fulfilling orders in a timely and appropriate amount so that distribution costs can be reduced 

minimized. Of the results, the method of distribution planning company, the Total Cost of 

distribution including product demand data, product price, booking fees, storage fees, shipping 

costs and lead time data. By using DRP method, in order be expected to more profitable 

company in the future. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Supply Chain Management adalah aliran 

material, informasi, uang dan jasa dari 

supplier (bahan baku), ke pabrik, ke gudang, 

sampai ke pelanggan akhir. (Turban,2010). 

Untuk menciptakan pelayanan yang 

diinginkan, koordinasi antara pihak-pihak 

didalam supply chain sangat diperlukan, 

kurangnya koordinasi sering kali 

menimbulkan kesalahan informasi yang salah 

satu sebabnya adalah adanya komposisi 

pemesanan dan persediaan yang tidak sama 

antar konsumen. Akibatnya informasi produk 

apa yang diperlukan, jumlah, siapa konsumen 

yang memesan dan kapan produk harus 

dikirim menjadi kurang tepat. Dampaknya 

rencana pemesanan bahan jadi ke pemasok 

juga tidak terestimasi dengan baik. 

Karena masalah seperti ini maka ada 

sebuah sistem yang disebut dengan 

Distribution Requerement Planning (DRP) 

yang dapat mengolah informasi untuk 

memperlancar dan mengatur pemasaran agar 

supply dan demand lebih seimbang. Caranya 

adalah dengan melakukan peramalan 

permintaan dari data periode sebelumnya 

sebagai acuan untuk memesan bahan baku ke 

pemasok.  

Dengan acuan tersebut perusahaan bisa 

tepat waktu memenuhi permintaan pelanggan 

serta menyiapkan tersedianya produk yang 

cukup dan tidak berlebihan sehingga dapat 

diketahui banyaknya jumlah produk yang 

harus disediakan ditiap wilayah distribusi 

(Economic Order Quantity), kapan 

dilakukannya pemesanan kembali oleh 

masing-masing wilayah (Reorder Point) dan 

besarnya persediaan yang ada (Safety Stock).  

Demikian pula dengan PT.NUJ / MTS yaitu 

Distributor bahan makanan agar lancar dalam 

menangani banyak nya permintaan customer 

dan agar lebih mudah supplier memasok 

barang pada PT tersebut. Lebih mudah 

mendistribusikan barang ke wilayah-wilayah 

yang ada di Sumatera Barat dan sekitarnya. 

PT.NUJ / MTS ini masih melakukan 

tanpa adanya strategi atau perencanaan 

distribusi bahan makanan untuk periode 

mendatang. Dengan menggunakan metode 

mailto:dinul_akhiyar@ymail.com


ISSN 1412-5455 5 Jurnal Sains dan Teknologi  Vol.16  No.2  Desember 2016 : 114-186 

 

2 

 

DRP, yang memetakan wilayah 

pendistribusian produk bahan makanan yang 

dilakukan oleh PT.NUJ / MTS , diharapkan 

dengan pembagian dan pemetaan wilayah 

distribusi dengan metode DRP dapat menjadi 

lebih rapi perencanaan distribusi pada bulan–

bulan berikutnya dan dapat dikontrol dengan 

baik. 

Dari uraian di atas penulis mencoba 

untuk membuat sebuah aplikasi pada 

perusahaan agar perencanaan dan 

penjadwalan produk terkordinasi dengan baik 

dan produksi terkontrol dengan baik serta 

keberhasilan dalam pemenuhan permintaan 

pelanggan akan menjadi lebih optimal. 

Untuk itu pada mata penelitian ini 

penulis akan mengangkat sebuah topik 

penelitian yang bertujuan untuk merancang 

sistem informasi Supply Chain Manajemen 

pada distribusi komuditas bahan makananini 

dengan metode Distribution Requirement 

Planning yang dituangkan ke dalam penelitian 

ini dengan judul “Perancangan Aplikasi 

Supply Chain Management Untuk 

Pengelolaan Distribusi Barang Pada Pt.Nuj / 

Mts Dengan Menggunakan Metode 

Distribution Requirement Planning (Drp)”. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan persoalan di atas, 

permasalahan yang terjadi pada PT.NUJ/ 

MTS Bersama, terutama permasalahan dari 

distributor ke wilayah distribusi dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem SCM dapat membuat 

perusahaan memperkirakan biaya 

produksi? 

2. Bagaimana sistem SCM yang dibuat 

dapat mempermudah pengolahan data 

distribusi pada perusahaan PT.NUJ/ 

MTS ? 

3. Bagaimana metode DRP yang 

diterapkan dapat memperlancar  jalan 

distribusi dan dapat menghitung biaya 

permintaan selama setahun. 

 

1.3  Hipotesa  

       Berdasarkan uraian-uraian perumusan di 

atas, terlihat masih ada kekurangan– 

kekurangan yang dihadapi dalam pengolahan 

data distribusi pada PT.NUJ / MTS , dalam 

hal ini penulis dapat mengemukakan beberapa 

hipotesis. 

Hipotesis yang dibuat adalah sebagai 

berikut : 

1. Dengan metode ini diharapkan 

PT.NUJ/MTS dapat memprediksi 

berapa produk yang harus disediakan 

dan juga memprediksi kapan 

dilakukannya kembali pemesanan oleh 

masing-masing wilayah. 

2. Dengan adanya SCM yang diterapkan, 

diharapkan lebih mempermudah atau 

tidak rumit, sehingga pengolahan data 

lebih cepat dan akurat sesuai yang 

diinginkan. 

3. Dengan menggunakan metode 

Distribution Requirement Planning 

(DRP) perusahaan diharapkan dapat 

mengetahui persediaan serta diharapkan 

dapat memperkirakan berapa biaya 

yang disediakan untuk produksi bahan 

makananan pada masa yang akan 

datang.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penulisan ini lebih terarah dan 

akurat maka penulis memberikan batasan 

masalah antara lain adalah data yang diolah 

pada penulisan ini adalah data dari distributor 

ke retail (agen penjualan) tiap kota yang mana 

data tersebut adalah data permintaan 

pelanggan dari tiga kota yaitu Payakumbuh, 

Padang, Bukittinggi. Produk yang diteliti 

adalah bahan makanan dan proses produksi 

disini tidak dibahas secara khusus. Data yang 

diberi adalah data pada tahun 2013 yang 

didapatkan dari PT.NUJ / MTS. Bahasa 

pemograman yang dipakai adalah php dan 

mysql. 

. 

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung biaya persediaan 

dan pengiriman aktivitas 

pendistribusian bahan makanan pada 

PT.NUJ / MTS 

2. PT.NUJ / MTS dapat mengetahui 

banyaknya jumlah produk yang akan 

disediakan pada setiap wilayah. 

3. PT.NUJ / MTS dapat mengetahui kapan 

dilakukannya lagi pemesanan oleh 

masing–masing wilayah dan besarnya 

persediaan yang harus disediakan.    

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

Rekayasa Perangkat Lunak adalah 

pengembangan dan penggunaan prinsip 
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pengembangan suara untuk memperoleh 

perangkat lunak secara ekonomis yang 

reliable dan bekerja secara efisien pada mesin 

nyata. Proses perangkat lunak menentukan 

pendekatan yang digunakan ketika perangkat 

lunak dikembangkan, tetapi pengembangan 

perangkat lunak juga meliputi teknologi yang 

mempopulasikan proses, metode teknis, serta 

alat-alat otomatis. 

 

2.2 UML ( Unified Modelling Language ) 

UML adalah salah satu alat bantu yang 

sangat handal di dunia perkembangan sistem 

yang berorientasi obyek. UML merupakan 

kesatuan dari bahasa pemodelanyang 

dikembangkan oleh Booch, Objek Modeling 

Technique (OMT) dan objek orieted Software 

Engineering (OOSE). UML mendifinisikan 

beberapa jenis diagram resmi, diantarnya : use 

case diagram, class diagram, sequence 

diagram, collaboration diagram, statechart 

diagram, component diagram, dan 

deployment diagram. (Munawar, 2005). 

 

2.3 Konsep Supply Chain Management 

Supply chain (rantai pengadaaan) disebut 

juga dengan system melalui suatu organisasi 

itu menyalurkan barang produk dan jassanya 

kepada para pelanggan. Rantai ini juga 

merupakan jaringan – jaringan dari berbagai 

organisasi yang saling berhubungan yang 

mempunyai tujuan yang sama yaitu sebaik 

mungkin menyelenggarakan pengadaan atau 

penyaluran barang tersebut. Kata penyaluran 

mungkin kurang tepat karena dalam istilah 

supply termasuk juga proses perubahan 

barang tersebut jadi misalnya dari bahan 

mentah menjadi bahan jadi.  

 

2.4  Distributor Requirement lanning 

(DRP) 

Distribution Requirement Planning 

adalah suatu metode untuk menangani 

pengadaan persediaan dalam suatu jaringan 

distribusi multi eselon. Metode ini 

menggunakan demand independent, dimana 

dilakukan peramalan untuk memenuhi 

struktur pengadaannya. Berapapun banyaknya 

level yang ada dalam jaringan distribusi, 

semoga merupakan variabel yang dependent 

level yang langsung memenuhi customer.  

Distribution Requirement Planning lebih 

menekankan pada aktivitas penjadwalan 

daripada aktivitas pemesanan. DRP 

mengantisipasi kebutuhan mendatang dengan 

perencanaan pada setiap level pada jaringan 

distribusi. Metode ini dapat memprediksi 

masalah sebelum masalah-masalah tersebut 

terjadi memberikan titik pandang terhadap 

jaringan distribusi. (Adib Fahrozi Abdillah, 

2009). 

 

2.5  Web 

Web adalah suatu sistem yang berkaitan 

dengan dokumen yang digunakan sebagai 

media untuk menampilkan teks, gambar, 

multimedia dan lainnya pada jaringan internet 

(Alexander F.K. Sibero, 2011). 

Website atau situs web merupakan 

kumpulan dari halaman web yang sudah 

dipublikasikan dijaringan internet dan 

memiliki domain/URL (Uniform Resource 

Locator) yang dapat diakses semua pengguna 

internet dengan cara mengetikan alamatnya. 

(M. Rudyanto Arief). 

 

2.6  Pembangunan Program 

       HTML atau HyperText Markup 

Language merupakan salah satu format yang 

digunakan dalam pembuatan dokumen dan 

aplikasi yang berjalan di halaman web. 

Dokumen ini dikenal dengan web page. 

Documen HTML HTML merupakan 

dokumen yang disajikan pada web browser. 

(M. Rudyanto Arief). 

 

3.  METODOLOGI  PENELITIAN 

3.1   Kerangka Penelitian 
Adapun kerangka penelitian yang penulis 

lakukan terdapat pada Gambar 3.1 di bawah 

ini 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
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1. ANALISA DAN PERANCANGAN 

a. Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Use case Diagram 

 

b. Class Diagram 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Class Diagram 
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c. Sequence dan Collaboration Diagram 

Produk Supplier 

 
Gambar 3.4 Sequence Diagram Produk 

Supplier 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Collaboration Diagram 

pemesanan 

 

d. Statechart Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Statechart Diagram 

 

e. Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram 

 

f. Deployment Diagram 

Deployment diagram digunakan untuk 

menunjukkan tata letak sebuah sistem secara 

fisik, dengan menampakkan bagian-bagian 

software yang berjalan pada bagian-bagian 

hardware. 

 

5.  Implementasi 

5.1.1 Lingkungan implementasi 

Salah satu langkah-langkah dalam 

pengembangan sistem dalam Supply Chain 

Management adalah tahapan implementasi, 

pada tahapan implementasi ini peneliti 

diharuskan melakukan penempatan aplikasi 

yang sedang dibangun kepada sebuah sistem, 

tujuan implementasi ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana aplikasi pada sistem 

dapat digunakan dan apa saja keterbatasan-

keterbatasan yang ada pada aplikasi tersebut. 

Pada tahap implementasi ini sistem minimum 

yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Perangkat keras (hardware) 

a. Merk : Acer Aspire V5-series 

b. Processor: Intel Core i3 2,20GHz 

c. Memory: DDR III 1 Gb 

d. Harddisk: 350 Gb 

e. Flash disk: 4 Gb 

2. PerangkatLunak(software) 

a. SistemOperasi Windows 7 

Ultimate 

b. Microsoft Office 2010 

c. Xampp 

d. Rational Rose 2000 

e. MySQL Server  

f.  Adobe Dreamweaver CS 8 

g. Google Chrome 12.0.742.30 

h. Adobe Photoshop CS 5 

5.1.2 Implementasi Program 

Dalam implementasi aplikasi CRM ini 

penulis menggunakan Xampp sebagai web 

server local, adapun untuk menjalankan 

Xampp tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Install Xampp-win32-1.6.4 

2. Sourcecode atau script file disimpan/copy 

dalam folder xampp/htdocs 

3. Folder/file database disimpan/copy pada 

xampp/mysql/data 

4. Jalankan web browser (Mozilla Firefox 

atau Chrome) 

5. Pada url ketik localhost/rizki 
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5.2 Instalasi 

5.2.1Proses Instalasi XAMPP 

1. Jalankan file installer XAMPP xampp-

win32-1.6.4-installer.exe. 

Gambar 3.8 File Installer XAMPP 

 

2. Akan ditampilkan  window  instalasi  

XAMPP. Pilih Next > untuk memulai 

proses  instalasi 

 
Gambar 3.9 Windows instalasi XAMPP 

 

3. Akan ditampilkan window lokasi tujuan 

instalasi (destination folder), tentukan 

lokasi (folder) dimana XAMPP akan 

diinstal dengan menekankan tombol 

Browse.. Pilih tombol Next > untuk 

melanjutkan proses instalasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Folder tujuan instalasi XAMPP 

 

4. Selanjutnya akan ditampilkan window 

pilihan untuk kemudahan mengakses 

XAMPP nantinya. Tekan tombol Instal 

untuk melanjutkan proses instalasi. 

 

 
Gambar  3.11 Window pilihan XAMPP 

 

5. Proses instalasi dimulai 

Gambar  3.12 Proses instalasi dimulai 

 

6. Proses instalasi selesai. Klik Finish untuk 

menutup proses instalasi. 

Gambar  3.13 Proses instalasi selesai 

 

7. Setelah proses install selesai, maka sudah 

dapat dipergunakan untuk menjalankan 

program. Tinggal mengklik icon XAMPP 

Control Panel Application yang terdapat 

pada desktop.  

 

Setelah mengklik icon XAMPP pada 

desktop, maka akan terbuka tampilan seperti 

gambar dibawah ini: 
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Gambar  3.14 Tampilan XAMPP Setelah 

Apache dan MySql Diaktifkan 

 

Hal  tersebut adalah sebaga isyarat agar 

kita dapat mengakses kelocal host tapi  jika  

kita tidak sedang mengakses nya maka kita 

matikan saja dengan klik Stop lalu Exit. 

 

5.2.2 Instalasi Macromedia Dreamweaver 

1. Klik file macromedia Dreamweaver.exe 

2. Exstrac file, seperti Gambar 3.15 di 

bawah ini 

Gambar  3.15 Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 1 

 

3. Klik next, sehingga muncul Gambar 3.16 

di bawah ini 

 
Gambar  3.16 Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 2 

 

4. Klik next, sehingga muncul gambar . Dan 

pilih accept, kemudian klik next, sehingga 

muncul Gambar 3.17 di bawah ini. 

 
Gambar  3.18 Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 3 

 

5. Klik next, sehingga muncul Gambar 3.19 

di bawah ini. 

 
Gambar  3.20 Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 4 

 

6. Klik next, sehingga muncul Gambar 3.21 

di bawah ini. 

 
Gambar  3.21 Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 5 

 

7. Klik install 

8.  Proses install seperti Gambar 3.22 

dibawah ini : 
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Gambar  3.22  Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 6 

 

9. Klik next, sehingga muncul Gambar  3.23 

dibawah ini. 

 
 

Gambar  3.23 Instalasi Macromedia 

Dreamweaver Tahap 7 

 

10. Klik Continue 

 

11. Tampilan Utama Macromedia 

Dreamweaver seperti Gambar 3.24 

dibawah ini. 

 

Gambar 5.3 TampilanUtamaMacromedia 

Dreamweaver Tahap 9 

 

12. Halaman utama Macromedia 

Dreamweaver 8, seperti Gambar 3.25 di 

bawah ini 

 
 

Gambar 3.25 Halaman Utama Macromedia 

Dreamweaver Tahap 10 

 

1. Selesai memasukkan user dan password 

maka akan tampil database 

phpMyAdmin, yaitu seperti Gambar 3.26 

berikut: 

 
 

Gambar 3.26  Halaman database phpMyAdmin 

 

1.3 Implementasi LAN 

Aplikasi Supply Chain Management 

(SCM) ini juga dapat dijalankan secara LAN 

(Local Area Network), dimana 1 komputer 

dengan computer lain dapat terhubung melalui 

jaringan kabel. Berikutcaranya: 

1. Gunakan kabel jaringan cross untuk 

menghubungkan 1 komputer dengan 

komputer lainnya. 

2. Selanjutnya lakukanlah pada kedua 

computer yaitu klik menu Start, pilih 

Control Panel, lalu pilih Network 

Connections. 

3. Klik kanan pada Local Area Network lalu 

pilih Properties. 

4. Pada tab Networking lalu pilih Internet 

Protocol [TCP/IP]. 

5. Klik tombol Properties yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.27 dibawah ini. 
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Gambar 3.27 Tampilan Tab Bar Networking 

 

6. Kemudian masukkan IP pada komputer 1 

seperti Gambar 3.27 berikut : 

 
 

Gambar 3.27 Konfigurasi Pada Komputer 1 

 

7. Setelah itu lakukan hal yang sama pada 

komputer 2 pada Gambar 3.28 dibawah 

ini. 

 
 

Gambar 3.28 Konfigurasi IP Address 

Komputer 2 

 

8. Setelah itu lakukan ping pada kedua 

computer untuk melakukan test jaringan. 

9. Buka Windows + R, ketik ping –t 

192.168.12.13 pada komputer 1 dan ketik 

ping –t 192.168.12.12pada komputer 2. 

Maka akan muncul command promp t 

REPLY bahwa 2 komputer telah 

terkoneksi. 

 

1.2.2 Pengujian Secara Online 

Aplikasi Supply Chain Management  ini 

menggunakan server www.indohostinger.com 

sebagi situs penyedia subdomain dan hosting. 

Situs ini sudah mendukung PHP dan database 

MySQL. Agar dapat menyimpan file website 

pada server www.indohostinger.com daftar 

terlebih dahulu. Dengan memiliki akun maka 

dapat login dan mengirim semua file website. 

Berikut caranya : 

1. Buka Web Browserlalu ketikan 

http://www.indohostinger.com/ lalu enter. 

Akan muncul tampilan seperti terlihat 

pada gambar 3.29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 Halaman Utama Website 

indohostinger 

 

2. Selanjutnya lakukan registrasi dengan 

cara klik menu Sign Up, kemudian akan 

tampil form seperti terlihat pada gambar 

3.30.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Halaman Register 

 

3. Setelah melakukan register maka akan 

muncul Tampilan form pada 

indohostinger tampilan nya seperti terlihat 

pada gambar 3.31 

http://www.indohostinger.com/
http://www.indohostinger.com/
http://www.indohostinger.com/
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Gambar 3.31 Halaman id user 

 

4. Setelah email pemberitahuan dikirim ke 

alamat email yang anda inputkan, maka 

anda akan ditujukan ke halaman id yang 

menandakan status anda sudah aktif. 

Tampilannya seperti terlihat pada gambar 

3.32. 

 
 

Gambar 3.32 Halaman id user aktif 

 

5. Pada halaman id user aktif klik pada Go 

to Cpanelmaka anda akan ditujukan ke 

halaman menu. Tampilan form menu 

dapat dilihat seperti pada gambar 3.33. 

 

 
 

Gambar 3.33 Halaman menu 

6. Pada tampilan menu klik pada MySQL 

sehinggan akan ditujukan ke halaman 

pembuatan user database. Tampilan 

halamannya terlihat seperti pada gambar 

3.34. 

 

 
 

Gambar 3.34 Halaman Pembuatan User 

Database 

 

7. Setelah mengisi form pembuatan user 

database maka akan ditujukan ke halaman 

informasi pengisian data user sebelumnya. 

Informasi ini yang akan digunakan saat 

pengaturan script koneksi server. 

Tampilannya terlihat seperti pada gambar 

3.35. 

 

 
 

Gambar 3.35 Halaman informasi pengisian    

                      data user 

 

8. Kembali ke halaman menu dan klik pada 

phpMy Admin Akan masuk pada halaman 

phpMyAdmin Acces. Tampilannya terlihat 

seperti pada gambar 3.36.  



ISSN 1412-5455 5 Jurnal Sains dan Teknologi  Vol. 16 No.1, Juni 2016 : 114-186 

 

189 

 

 
 

Gambar 3.36 Halaman php MyAdmin Acces 

 

9. Selanjutnya klik pada menu Enter PhP 

MyAdmindan akan ditujukan ke halaman 

utama PhP MyAdmin. Tampilannya 

terlihat seperti pada gambar 3.37. 

 

 
 

Gambar 3.37 Halaman utamaphp MyAdmin 

  

10. Setelah file.sql database dipilih, lanjutkan 

degan mengklik tombol Go. Kemudian 

akan tampil database yang dipilh 

sebelumnya. Tampilan database terlihat 

seperti pada gambar 3.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.38 Tampilan database 

 

11. Untuk melakukan upload file atau 

mempublikasikan website maka 

digunakan software filezilla. Lakukan 

koneksi pada filezilla dengan 

menginputkan nama mesin, user name dan 

password yang di ambil dari data yang 

telah diinputkan pada web host. Tampilan 

koneksi seperti terlihat pada gambar 3.39 

. 

 
 

Gambar 3.39 Tampilan Upload 

 

12. Setelah melakukan koneksi maka bukalah 

folder public_html dan hapus file 

default.php. Kemudian pada  local site 

pilih folder program dan block semua file 

program tersebut kemudian klik kanan 

dan pilih upload sehingga proses upload 

akan berlangsung beberapa waktu. Proses 

upload ini membutuhkan koneksi internet 

yang stabil. Tampilan upload terlihat 

seperti pada gambar 3.40. 

 

 
 

Gambar 3.40  Halaman Proses Upload 

Website 
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13. Langkah terakhir adalah membuka situs  

http://www PT.NUJ / MTS.com  maka 

aplikasi scm telah bisa dibuka seperti 

terlihat pada gambar 3.41. 

 
       

Gambar 3.41 Halaman URL Website 

 

1.4  Implementasi dan Pengujian  
Pengujian dan implementasi system 

bertujuan untuk melihat apakah sistem yang 

dirancang sudah sesuai dengan apa yang 

diinginkan atau belum, setelah dilakukan nya 

pengujian dan implementasi, kualitas sebuah 

system akan terlihat. Tampilan program yaitu 

merupakan sub bab yang menjelaskan tentang 

proses dimulainya sampai program ini selesai 

di eksekusi, point-point pada sub bab ini akan 

menjelaskan tentang bagaimana sebuah form 

dijalankan dan apa saja fungsi yang terdapat 

padaform tersebut. 

 

1.4.1 Form Menu Utama 

Tampilan home merupakan tampilan awal 

pada form menu utama. Pada tampilan menu 

utama atau home ini terdapat beberapa menu 

yang dapat diakses oleh supplier maupun 

member. Pilihan menu yang dapat diakses 

oleh supplier maupun member tanpa harus 

melakukan login antara lain form menu 

profil,form produk,form registrasi serta form 

login. Berikut tampilan form menu utama 

yang terlihat pada Gambar 3.42 berikut : 

 
Gambar 3.42 Halaman Utama 

 

1.4.2  Form Profil Perusahaan 

Tampilan form profil perusahaan ini 

untuk memberikan informasi kepada supplier 

ataupun member agar dapat melihat profil dari 

perusahaan yang terdiri dari sejarah dan 

struktur perusahaan tersebut. Berikut bentuk 

tampilan dari form profil perusahaan yang 

terlihat pada Gambar 3.43 berikut: 

 
 

Gambar 3.43 Halaman Profil Perusahaan 

 

1.4.3 Form Produk  

Tampilan form ini menampilkan proses 

pembelian barang, dapat dilihat pada Gambar 

3.44 dibawah ini. 

 
 

Gambar 3.44 Halaman Produk Perusahaan 

 

1.4.4 Form Registrasi Member 

Tampilan form ini menampilkan form 

registrasi member baru dapat dilihat pada 

Gambar 3.45 dibawah ini. 

 
Gambar 3.45 Halaman Registrasi Member 

Pada Admin 

http://www.bintangrasa.besaba.com/
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1.4.5 Form Login  

Tampilan form ini menampilkan proses 

login untuk member, supplier, admin. Form 

login ini dapat dilihat pada Gambar 3.46 

dibawah ini. 

 
     

         Gambar 3.46  Halaman Login 

 

1.4.6 Form Pembelian Produk 

Tampilan ini menampilkan proses 

pembelian produk yang telah dipilih dah 

sudah masuk keranjang belanja. Proses 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.47 

dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 3.47 Halaman Pembelian Produk 

 

1.4.7 Form Setelah Belanja 

 Halaman ini menampilkan hasil sesudah 

barang dibeli maka member akan diberi faktur 

untuk mengkonfirmasi pembayarannya dapat 

dilihat pada Gambar 3.48 dibawah ini. 

Gambar 3.48 Halaman Setelah Belanja 

 

1.4.8 Form Konfirmasi Pembayaran 

Tampilan ini merupakan proses untuk 

konfirmasi pembayaran barang yang sudah 

dibeli oleh member yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.49 dibawah ini. 

 
 

Gambar 3.49 Halaman Konfirmasi 

Pembayaran 

 

1.4.9 Form Komentar Member 

Tampilan form ini menampilkan proses 

komentar untuk supplier untuk mengirim 

pesan kepada supplier datang dilihat pada 

Gambar 3.50 dibawah ini. 

 
 

Gambar 3.50 Halaman Komentar Pada 

Member 
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1.4.10 Form Entry Data Barang 

          Tampilan form ini menampil proses 

entry data barang yang dilakukan oleh 

supplier sekaligus laporan data barangnya. 

Berikut tampilan form entry data barang yang 

terlihat pada Gambar 3.51. 

 
 

Gambar 3.51 Halaman Entry Data Barang    

 

5.4.11 Form Komfirmasi Pembayaran 

Member 

         Halaman ini admin dapat 

mengkonfirmasi pembayaran member yang 

sudah mengirim uang ke supplier. Berikut 

tampilan form konfirmasi pembayaran 

member pada Gambar 3.52 berikut. 

 
 

Gambar 3.52 Halaman Konfirmasi 

Pembayaran 

 

5.4.12 Form Data DRP 
Pada tampilan ini seorang admin dapat 

melakukan input data DRP pada PT.NUJ / 

MTS . Tampilan form data DRP dapat dilihat 

seperti pada gambar 3.53. 

 
 

Gambar 3.53 Halaman Data DRP 

5.4.13 Form Laporan Data DRP 
        Pada tampilan ini seorang admin dapat 

mencetak data DRP pertahun pada PT.NUJ / 

MTS . Tampilan form laporan data DRP dapat 

dilihat seperti pada gambar  3.54. 

 
Gambar 3.54 Halaman Admin Laporan Data 

DRP 

 

5.4.14 Entry Data Supplier 

       Halaman ini  dapat melakukan 

pengentrian data supplier baru. Agar supplier 

dapat memasukan stock barang . Berikut 

tampilan entry data supplier pada Gambar 

3.55 berikut. 

 

 
 

Gambar 3.55 Halaman Entry Data Supplier 

 

5.4.15 Form Laporan Penjualan 

Halaman ini admin dapat melihat laporan 

pemesanan dari member baik itu laporan 

harian, bulanan dan tahunan. Berikut tampilan 

form laporan pemesanan pada Gambar 3.56 

berikut. 

 

 
 

Gambar 3.56  Halaman Laporan Pada Admin 
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6. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari penulisan penelitian ini mulai dari 

tahapan analisa permasalahan yang ada hingga 

pengujian sistem yang baru dirancang maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sesuai perkembangannya aplikasi  Supply 

Chain Management yang terkomputerisasi 

sangatlah bermanfaat pada masa yang akan 

datang, hal ini telah terbukti pada saat 

sekarang ini banyak proses jual beli yang 

memakai sistem aplikasi SCM, yang 

terkomputerisasi yang dapat memberikan 

informasi sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang baik bagi pelanggan 

khususnya dibagian sistem distribusi.  

2. Dengan menggunakan metode Distribution 

Requirement Planning maka perusahaan 

dapat mengetahui berapa rata–rata 

permintaan dari pelanggan dan mengetahui 

biaya yang yang akan datang. 

3. Dengan adanya jumlah produk yang harus 

disediakan PT.Nuj / Mts ditiap wilayah 

produksi dan kapan dilakukan pemesanan 

kembali oleh masing–masing wilayah serta 

besarnya persediaan yang ada maka 

diharapkan metode ini dapat memprediksi 

permintaan yang akan datang. 

 

6.2 Keterbatasan Sistem 

Dari hasil analisa yang dilakukan, sistem 

yang dirancang masih memiliki keterbatasan, 

antara lain yaitu: 

1. Pada awal sistem yang dibangun penulis 

pada intinya hanya mengelola data 

informasi pada admin. Akan tetapi disini  

telah ditambahkan sistem SCM 

kedalamnya yaitu berupa fasilitas khusus 

untuk halaman user atau pelanggan,  yaitu 

pemesanan barang sehingga user dapat 

juga melakukan pemesanan guna 

mempermudah dan memperkuat metode 

SCM di dalam sistem yang di bangun ini.  

2. Sistem ini juga dapat dilakukan secara 

online walaupun dalam implementasi nya 

proses jual beli antara pelanggan dan 

distributor belum sempurna karna belum 

disertai dengan cara pembayaran resmi.  
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